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Abstrak

Wisata pantai merupakan salah satu jenis wisatay yaaling diminati oleh wisatawan di
Indonesia.Namun, wisata pantai memiliki resiko kaic@an yang tinggi.Jumlah korban wisatawan yang
terseret arus dapat meningkat setiap tahunnyamiialikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai
kondisi pantai yang dikunjungi.Pantai Klayar mekgra salah satu pantai wisata di Jawa Timur yang
termasuk ramai dikunjungi wisatawan karena keindapia. Namun, terhitung dari tahun 2011 hingga
2016 jumlah korban kecelakaan yang terseret arusapai 30 orang. Arus balik ataip current yang
menyeret para korban ke tengah laut, sangat beyadiita diamati secara langsung di lapangan. Untuk
itu, dapat dilakukan pendekatan lain seperti mef@adekatan pemodelan numerik. Tujuan penelitian i
adalah untuk mensimulasikan dan menganaligiscurrent di Pantai Klayar Jawa Timur melalui
pemodelan numerik. Materi yang digunakan adalah patimetri tahun 2002, data angin tahun 2005-
2016,Damping LayedanWave Makeiari BOUSS-2D dan citra Google Earth tahun 20Emédelan
numerik dilakukan menggunakan modBDUSS-2Duntuk mengetahui simulasi pola pergerakgm
currentModul ini berkerja berdasarkan persamaan BousgiSenulasi dilakukan selama 4 musim, yaitu
musim barat, musim peralihan I, musim timur danimuseralihan Il. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa pola pergerakaip current di tiap musim nya berbeda-beda dikarenakan tiggthmbang yang
ada berbeda-beda. Simulasi model menunjukkan kerepgpa currentakan semakin berkurang ketika
bergerak semakin jauh menuju laut lepas. Selajrs@makin besar tinggi gelombang yang terjadi ditsu
perairan, akan mempengaruhi besarnya kecepatgpoottarip current

Kata Kunci: Rip Currenf Pemodelan, BOUSS-2D, Pantai Klayar

Abstract

Beach has been one of the most favourite destmatioholiday in Indonesia. However, beach has
a high risk of accident for tourists. The numbewiotims that swept away by the current could iase
within a year. This accident may caused by the legkerstanding of visitors about the potential ask
the beach. Klayar Beach is one of the most beadl&ach in East Java. However, the number of vietim
were carried away to the shore are 30 people i1 20P2016. Rip current that flew back to the ocean
very dangerous if measured directly at the beabkrdfore, a numerical modeling could be a solutibn
this study using a Boussinesq type wave model. dihe of the study is to simulate and analyze rip
current in Klayar Beach East Java using a numentaleling. The material used is bathymetry map of
2002, wind data in 2005-2006, Damping Layer and &ishaker from BOUSS-2D also a Google Earth
satellite images in 2015. BOUSS-2D is a modulenfomerical modeling to know a simulation pattern of
rip currents flow. This module was made based Boassinesq equation. The simulation was divided in
4 times due to the seasons. Based on the simulatiowed that patterns of rip currents flow in each
seasons are different caused by a different walghheSimulation showed that the velocity of riprmeant
could decreased when it flow away to the oceannTite€an be concluded that the higher the wawéén
ocean would increased a velocity of rip current difiérentiate a flow of rip current.
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PENDAHULUAN

Wisata pantai merupakan salah satu jenis wisatay y@aling diminati oleh wisatawan di
Indonesia.Namun, wisata pantai memiliki resiko kaic@an yang tinggi.Kurangnya pengawasan di pantai
dan sedikitnya pemahaman tentang bahaya pantatisefmatawan yang terseret arus hingga ke tengah
laut, menjadikan perlu adanya informasi lebih megdahaya pantai seperti informasi mengenai arus
balik dari pantai menuju laut yang disebut denggrcurrent (Kusmanto dan Setyawan, 2011).

Pantai Klayar merupakan salah satu pantai wisatg parada di Kecamatan Donorejo, Kabupaten
Pacitan, Provinsi Jawa Timur.Pantai ini memilikiMgaran pasir yang putih dengan batu karang yang
menyerupai Sphinx dan karang bolong yang dapat mimnkan suara bila terkena hempasan
ombak.Fenomena yang ada di pantai ini dikenal desghutan seruling laut.Keindahan Pantai Klayar
inilah yang membuat banyak wisatawan tertarik ufteiivisata di pantai tersebut (Santoso, 2009).

Menurut data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Pa¢éhun 2015, jumlah kunjungan wisatawan
di Pantai Klayar semakin meningkat tiap tahunnyeatat dari tahun 2008 hingga tahun 2014.Pada tahun
2014 jumlah kunjungan wisatawan di Pantai Klayamoapai 156.655 orang.Namun, jumlah korban
wisatawan yang terseret arus hingga tenggelamtidgk sedikit. Terhitung dari tahun 2011 hingga 201
jumlah korban kecelakaan pantai karena tersg@raturrent adalah 30 orang. Berdasarkan uraian di atas
perlu adanya studi mengenai potensi terjadmyaurrentdi Pantai Klayar.

Rip currentmerupakan arus balik dari pantai menuju ke lautgydikenal memiliki kecepatan
yang tinggi. Menurut Triatmodjo (1999)p current terjadi karena adanya variasi sepanjang pantai dan
tinggi gelombang pecalRip currentterdiri dari beberapa bagian arus, yaitu arus iggrgher arus dan
kepala arus. Kecepataip current dapat mencapai 1 m/s bahkan hingga 2 m/s. Arudapat melebar
hingga 61-762 m, namun umumnya memiliki lebar kgraari 9 m. Interaksi yang kompleks antara
gelombang, arus, dan morfologi pantai dapat merulienp currenf{Ghorbani dan Rasulyjamnany,
2012). Hal ini menjadikanip currentdapat ditinjau melalui hubungan antara gelombangydatang ke
pantai dengan morfologi pantai. Kedua hal yang émgpruh terhadap kemunculap currentini dapat
dilihat melalui pemodelan secara numerik. Pemodakam menggambarkan bagaimana kemunaigan
currentdi pantai.

Menurut Demirbilek, et. al. (2005), pemodelan yangmungkinkan untuk menampilkan
kenampakanip current yaitu melalui pemodelan gelombang yang berdasapksisamaan Boussinesq.
Persamaan Boussinesq merupakan salah satu persaymagn digunakan secara numerik untuk
menganalisis fenomena di perairan dangkal yangtabkegan pesisir.Pendekatan persamaan Boussinesq
untuk gelombang mengacu pada kecepatan arus htaliztan vertikal.Penyelesaian numerik persamaan
ini dapat dilakukan dengan menggunakan modul BO@BSdalam perangkat lunak Surface Water
Modeling System (SMS).Studi ini akan berfokus padediksi kemunculaip current yang terjadi di
Pantai Klayar. Pengetahuan akankemuncigacurrent ini dapat ditelusuri melalui keterkaitan antara
gelombang yang datang menuju pantai dengan moifgdagtai di perairan tersebut yang akan
mempengaruhi terjadiny@p current Kemuncularrip current dianalisis melalui aplikasi SMS (Surface
Water Modeling System) dengan modul BOUSS-2D. Pataod yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai pemantauan potensi kemunctfacurrentdi perairan tersebut. Tujuan dari penelitian iralad
untuk mensimulasikan dan menganalisfs current di Pantai Klayar, Jawa Timur melalui pemodelan
numerik.Penelitian ini dilakukan dalam dua tahapaitly pengumpulan data dan tahapan
pemodelan.Pengumpulan data dilakukan pada Mei P@éh§olahan data secara modeling dilaksanakan
pada bulan Agustus 2016 yang dilakukan di LaboratoKomputasi, Jurusan limu Kelautan.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitetd® Rupa Bumi Indonesia Publikasi Badan
Informasi Geospasial (BIG) skala 1:250000, PetainBzti Dinas Hidro-Oseanografi (DISHIDROS)
tahun 2002 skala 1:250000, D&amping LayerdanWave Makerdari SMS BOUSS 2-D, Data angin
tahun 2005 — 2016 dari European Centre for Mediang® Weather Forecasts (ECMWF), dan Citra
Google Earth Perekaman Tahun 2015.

M etode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode thatih dengan melakukan

pemodelan.Pemodelan dibagi menjadi tiga tahapy paé-processingnodel,processingnodel darpost-
processingnodel. Tahaparmpre—processingnodel merupakan tahap awal dalam pembuatan megetts
mempersiapkan data inputan, seperti pengolahanmétati dan ekstraksi garis pantai.Tahap
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processingnodel merupakan tahap memasukan inputan dan pansiagiuk menjalankan model. Tahapan
post-processingnodel merupakan tahap akhir pemodelan yang dikulkntuk menginterpretasikan
hasil model.

M etode Penentuan L okasi

Lokasi penelitian ditentukan dengan analisis viguelalui pengamatan kondisi wilayah secara
langsung di lapangan dan pengamatan visual mdbalnfuan citra satelit.Citra satelit yang digunakan
yaitu berasal dari Google Earth.Pengamatan sed¢sual\dilakukan dengan melihat keadaan morfologi
pantai dan kehadiranip currentLokasi penelitian yang digambarkan pada Gambagrada di Pantai
Klayar, Desa Kalak, Kecamatan Donorejo, Kabupatacit®n, Jawa Timur. Wilayah ini memiliki batas
koordinat yaitu 8°13'25.05" LS - 8°13'34.62" LSand110°56'44.28" BT - 110°56'56.56" BT.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

M etode Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan berupa pengolahanadgin dan pembuatan model.Data angin
diperlukan untuk melakukan peramalan gelombangmReem gelombang yang dilakukan menggunakan
metode SMB (Sverdrup Munck Bretschneider) untuk dagatkan nilai tinggi gelombang signifikang{H
dan periode gelombang signifikang((Data angin yang digunakan adalah data tahun 20Q6-yang
diperolaeh dari ECMWF. Data angin yang telah diotlpat digunakan untuk menentukan tinggi
gelombang signifikan (Bl dan periode signifikan ¢J, yaitu (Triatmodjo, 1999):

n = 33,3% x jumlah data (1)
HS - Hi+ HZT‘:" ..+ Hp (2)
T.= T+ Tzz Ty (3)

Keterangan:

Hs : tinggi gelombang signifikan (m)

Ts : periode gelombang signifikan

H; . » :tinggi gelombang 11, 2, ..., n (M)
T, .n :periode gelombang 1, 2, ..., n (m)
n : jumlah data

Nilai Hg dihitung dari 33,3% tinggi gelombang tertinggi dendihitung dari 33,3% periode gelombang
terbesar. Data tinggi gelombang dan periode skgifini digunakan sebagai masukkan pada pemodelan.
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Pemodelanrip current dalam penelitian ini menggunkaBoftware Surface-Water Modeling
System (SMS) 10.0 modul BOUSS-2D. Modul ini bekégadasarkan persamaan Boussinesq yang dapat
digunakan untuk memodelkan berbagai macam fenorranaformasi gelombang di perairan dangkal
seperti gelombang pecah.Menurut Nwogu dan Demkhbi#001), persamaan Boussinesq merupakan
persamaan yang terintegrasi oleh kedalaman yadgitdari konservasi masssa dan momentum pada
gelombang nonlinear di perairan dangkal dan merenBalam pengembangan persamaan ini, pada
gelombang yang periodenya pendek, kecepatan htaiztaek lagi sama di tiap kedalaman dan memiliki
tekanan nonhidrostatik. Profile vertikal pada paliran diperoleh dari pengembangan kecepatan
potensial ). Asumsi elevasi di kolom air menggunakan bantdaret Taylor (2. Pada panjang
gelombang (L) yang lebih panjang dari kedalamaaipen (h), deret tersebut dapat disingkat di onae d
dan menghasilkan variasi kuadrat dari kecepataeng@l terhadap kedalaman.

n, = (k+tm) rrl—[k:ﬂ +Ir]—u][ﬂrru-‘fh}+['irr_,‘:‘fh] )
£, +k () 5
+ [%_*Tr” F{T-nﬂ;[
Keterangan :
Us : Densitas volume flux
h : Kedalaman perairan
n : Elevasi muka air
U, : Kecepatan horizontal

N
e

: Variabel Deret Taylor
(Nwogu dan Demirbilek, 2001).

Pemodelan dibagi menjadi tiga tahap, yaite-processingmodel, processingmodel danpost-
processingnodel. Tahaparpre—processingnodel merupakan tahap awal dalam pembuatan megetts
mempersiapkan data inputan, seperti pengolahaméiaitidan ekstraksi garis pantai. Batimetri diolah
dengan melakukan digitasi di tiap kedalaman yahgrdu oleh perangkat lunak ArcGIS 10.0.Sebelum
diolah untuk dijadikan sebagai data inputan modeta batimetri dikonversikan menjadi format data
Shoals Files (*.pts).Data garis pantai dibuat dangelakukan digitasi dari peta batimetri yang diban
oleh perangkat lunak ArcGIS 10.0. Data garis paydaig telah didigitasi dikonversikan menjadi format
data Coastline (*cst).

Tahapprocessingmodel merupakan tahap memasukan inputan dan pansisntuk menjalankan
model.Pada tahap ini, domain model harus disesna@i&agan lokasi di lapangan. Pemodelan Boussinesq
menggunakan cartesian grid sebagai domain nya.drFulagi cartesian grid adalah sebagai dasar dari
pemodelan numerik Boussinesq yang mencakup lawanddratan. Grid ini berbentuk persegi dengan
sumbu x dan y yang masing-masing bernilai 10 m&teve makemerupakan kondisi batas dan dipilih
dari cellstrings yang diasumsikan sebagai lokasi gelombang datakgdi ditempatkannyavave
makeidealnya harus berada di kedalaman yang konstan labatasan langsung dengan laut
lepasDampingmerupakan bagian dari kondisi batas yang berfusgfsagai lapisan peredam gelombang
yang meninggalkan area mod@Emping mencegah kembalinya gelombang yang sudah menksggal
area agar tidak terjadi gelombang insiden.Letak dampingdapat diatur sepanjang batas area model
dimana gelombang dibutuhkan untuk diserap.

Hasil simulasi model BOUSS-2D akan menghasilkaaueh data set dimana enam dari data set
tersebut yang berbentuk skalar menggambarkan HasilMean Water LevelMean Wave Direction
Significant Wave Heighanimasi darBreaking Waves/elocity MagnitudelanWater Surface Elevation
Dua data set lainnya yang berbentuk vektor adsllean VelocitydanVelocity AnimationHasil simulasi
tersebut agar dapat terlihat jelas harus diatuplanmya sesuai dengan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peramalan Gelombang

Hasil peramalan gelombang dengan metode SMB dikapatilai tinggi gelombang signifikan
(Hy) dan tinggi gelombang signifikan {Tpada musim barat, musim peralihan |, musim tidam musim
peralihan Il. Hasil peramalan yang ditampilkan daldabel 1 menunjukkan adanya nilai tinggi
gelombang signifikan (¥l tertinggi, yaitu sebesar 0.464 m dan nilai pegigglombang signifikan ¢
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tertinggi, yaitu sebesa.053 detik. Nile-nilai yang tertinggi tersebut merupakan hasil pelam di

musim barat.

Tabel 1. Hasil Peramalan Gelomb

Musim Hs(m) Ts (detik)
Barat 0.464 5.053
Peralihan | 0.325 2.419
Timur 0.077 0.765
Peralihan I 0.079 1.165

Pengolahan data untuk meramalkan gelombang jugaghmasitkan nilai tinggi gelombar
maksimum (Hmax), tinggi gelombang minimum (Hmingripde gelombang maksimum (Tmax), ¢
periode gelombang minimum (Tmin) selama 11 tahuragimusim (Gambar 2 dan Gam 3), yaitu :
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Gambar Zrafik Tinggi Gelomban Hasil Peramalan Tahun 20— 2016.

Tinggi gelombang maksimum (Hmax) tertinggi beradamdisim barat, yaitu sebesar 3.012
(Gambar 2) dartinggi gelombang maksimum (Hn) terendah berada di mm peralihan II, yaitu
sebesar 1.518 m. Tinggi gelombang signifikas) tertinggi berada di musim barat dengan nilai 8.4¢
dan yang terendah berada di musim timur denganm0&7 m. Nilai tinggi gelombang minimum (Hmi
yang tertinggi terjadi di musi timur dengan nilai 0.057 m dan tinggi gelombang imim (Hmin)
terendah terjadi di musim peralihan Il dengan riill@i38 m

Periode gelombang tiap musim ditampilkan pada Gan3.Periode gelombang maksimt
(Tmax) yang tertinggi terjadi di musim badengan nilai 8.386 detik dan yang terendah tegadiusim
peralihan 1l sebesar 6.365 detik.Periode gelomtmgaifikan (1) yang tertinggi memiliki nilai 5.05
detik terjadi di musim barat dan di musim timur niénilai T s paling rendah, yaitu sebea 0.765
detik.Nilai periode gelombang minimum (Tmin) yangrtinggi yaitu 0.624 detik terjadi di musi
peralihan Il, sedangkan nilai Tmin yang terendajad di musim timur dengan nilai 0.595 de

9.0 - 8.386 2.191

6.734 6.568

0.616

Barat Peralihan | Timur Pcralthan II

Musim

Gambar 3Grafik Periode Gelombang He Peramalan Tahun 20(- 2016.
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Simulasi M odel Rip Current

Pemodelanrip curreni menggunakarsoftware SurfaceWater Modeling System (SMS) 1C
modul BOUSS2D. Input model yang digunakan yaitu nilai tingglagmbang signifikan dan perio
gelombang signifikan yang nilainya berb-beda berdasarkan musim, yaitu musim barat, m
peralihan I, musim timur eamusim peralihan IIHasil pemodelan dapat dilihat pada Gan4.
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Gambar 4 Simulasi ModeRip Currenta) Musim Barat (b) Musim Peralihan | (c) Musim Tum
(d) Musim Peralihan 11

Prediksi Lokasi Kemunculan Rip Current

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat kemunrip currentyang serupa denn hasil simulasi
model. Gambar Slapat menjelaskan prediksi lokirip currentdi Pantai Klayar. Lokasi ini didapatki
melalui pengamatan melalui citra akan kengkan rip current yang kemudian disesuaikan denq
kondisi saat pengamatan di lapangan.terdapat dikasi jalurrip currentdi bagian tengah pant

abiers 4
M | B
3
S TEEPENLIEAN KINTMTRAT
= vy
FANTA RLATAK A B IUL R

i [——
ez

.*-

H
P rtrramgun |
e— P

o i ned iy Cn i [N Lt

Gambar 5Prediksi Lokasi KemunculeRip CurrentPantai Klayar Jawa Timt
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Pembahahasan

Angin di laut umumnya menjadi sebab terbentuknytorgbang sehingga data angin dapat
dijadikan parameter dalam melakukan peramalan dsom Menurut Retnowati, et. al. (2012p
current dapat muncul di beberapa lokasi secara bersanidbat gelombang datang dan adanya angin
dari laut menuju darat. Berdasarkan hasil peramgidombang yang disajikan dalam Tabel 1, tinggi
gelombang signifikan yang tertinggi terjadi di nmsbarat, yaitu sebesar 0.464 m. Periode gelombang
yang tertinggi juga terjadi di musim barat, yaiéloesar 5.053 m. Hal ini diperkirakan dapat ter@déena
pada musim barat kecepatan angin yang berhembibsblesar dibandingkan musim yang lain. Gambar 2
juga menunjukkan tinggi gelombang tertinggi berddanusim barat dengan nilai 3.013 m. Tinggi nya
gelombang dapat mempengaruhi jangkauan swash meepadkin jauh sehingga mempengaruhi ukuran
panjangrip current Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam NOAA (2004hwa kecepatanp
currentakan meningkat seiring dengan meningkatnya tinggiorgbang. Gambar 3 juga menjelaskan
periode gelombang tertinggi terjadi di musim barat.

Hasil simulasi model digambarkan melalui Gambara2n®ar 4(a) merupakan simulasi modpl
current musim barat.Berdasarkan hasil tersebut, dapdtatliiliran vektor arus yang mengalir dari laut
lepas menuju perairan dan kembali lagi menuju leyids. Indikasi pola aliranp current pada musim
barat terlihat berada di bagian tengah pantai.i Ké@epatan arus yang paling besar mencapai hingga
4.25 m/s yang dapat diperkirakan bahwa arus baliigyterjadi memiliki kisaran kecepatan hingga 4.25
m/s. Gambar 4(b) menjelaskan simulasi model current yang terjadi di musim peralihan 1. Hasil
simulasi ini menunjukkan adanya pergerakan vekamigymengalir kembali menuju laut lepas juga
terdapat di bagian tengah pantai seperi yang ifedadnusim barat. Perkiraan kecepatan arus juga
nilainya hampir sama dengan kecepatan arus di marat, yaitu 4.24 m/s. Pola pergerakigncurrent
dan nilai kecepatan yang hampir sama dengan musirat [Wapat dikarenakan kondisi angin dan
gelombang musim barat dan musim peralihan | tidak perbeda.

Gambar 4(c)memperlihatkan simulasi modl current pada musim timur. Indikasi polap
currentyang terjadi berada di bagian tengah pantai. Namilandiperhatikan secara seksama, pergerakan
arus di musim timur terlihat berbeda dibandingkarmdisim sebelumnya.Hal ini dapat diperkirakan
karena adanya perbedaan besar tinggi gelombangntispnnya. Musim timur memiliki nilai kecepatan
vektor arus mencapai 2.11 m/s. Gambar 4(d) menkajulsimulasi modelip current pada musim
peralihan Il. Musim ini memiliki polaip current yang lokasinya hampir sama seperti yang terjadi di
musim timur. Pola aliran vektorip current di musim peralihan 1l terlihat lebih tidak beratar
dibandingkan dengan aliran vektor arus di musinutirilal ini diperkirakan karena nilai kecepatansaru
nya lebih kecil, yaitu 1.7 m/s. Kecepatan arus yé&eigh kecil ini diperkirakan membuat aliraip
currenttidak terlalu sempit dibandingkan musim timur.

Berdasarkan hasil simuladp current dapat diketahui bahwa kemungkinan terjadi myacurrent
dengan kecepatan tinggi berada di musim barat gasngulasikan di bulan Januari.Hal ini diperkirakan
karena nilai tinggi gelombang dan angin yang bethesmi musim barat lebih besar dibandingkan musim
lainnya.Selain itu, dapat dilihat bahwa pergerakin current terjadi di dekat pinggir pantai yang
memiliki kedalaman perairan yang berbeda.Hal insuaé dengan pernyataan Ghorbani dan
Rasulyjamnany (2012), bahwi current terjadi ketika gelombang yang menuju pantai tenakasi
oleh kedalaman dan tinggi gelombang yang berbedangga terdapat pergerakan air yang kembali ke
laut. Nilai kecepatamip current terlihat lebih besar dibagian aliran arug (neck dan akan semakin
melemah ketika semakin jauh menuju laut lepigshead.

Berdasarkan hasil peta kenampakiancurrent, terlihat adanya indikasip current secara visual.
Kenampakarrip current terlihat di tengah pantai dan di bagian sisi Kantai Klayar yang berbentuk
teluk. Hasil kenampakarip current secara visual tersebut juga menggambarkan bahalarip current
selalu bergerak dari satu titik ke titik yang laktal ini dapat menjelaskan bahwa lokepi current tidak
dapat dipastikan berada di suatu tempat yang petsipi dapat dikatakan bahwa di sepanjang lokasi
pantai tersebut ada kemungkinan terjadi arus falik

Gambar 5 menunjukkan kenampakan indik@sicurrent yang terjadi di Pantai Klayar. Tanda
panah merah yang ada di gambar menunjukkan peagefrigkcurrentdari pantai menuju ke laut. Lokasi
munculnyarip current dapat dikarenakan adanyand bar Letak sand bar dapat mempengaruhi
terbentuknyarip current karena mengakibatkan perbedaan kedalaman per&@gdain itu, morfologi
Pantai Klayar yang berbentuk teluk juga berpengauklup besar akan pembentukagncurrent

Rip currentdi Pantai Klayar telah memakan cukup banyak komvesatawan di pantai tersebut.
terjadinya peristiwa ini diperkirakan karena kunayg informasi mengenai fenomeng current dan
kurangnya edukasi bagaimana menyelamatkan diritbiteret arus ini. Seperti yang dijelaskan dalam
Kusmanto dan Setyawan (2011), bahwa bahgyaurrent hanya dapat dirasakan bagi individu yang
berhubungan langsung dengap current sehingga diperlukan pengetahuan cara pencegah#apdi
individu agar dapat menyelamatkan diri sendiriaBadatu cara pencegahan yaiu dengan meningkatkan
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kewaspadaan, sehingga perkiraan lokigsiurrent ini dapat dijadikan acuan dalam informépi current
di Pantai Klayar.

KESIMPULAN

Rip current dapat dianalisis melalui pemodelan numerik kared@pat menggambarkan
kemungkinan terjadinyaip current di masa mendatang dan dapat memudahkan pemantaaan
Pemodelanrip current dilakukan dengan menggunakan inputan tinggi damoge gelombang yang
didapatkan dari peramalan gelombang menggunakamodmetSMB. Simulasi model numerik
menunjukkan bahwaip current bergerak dari pinggir pantai dan kembali lagi ketllepas dengan
kecepatan yang besar. Terbentukrigacurrent dipengaruhi oleh adanya perbedaan kedalaman riggi ti
gelombang. Hasil simulasi menunjukkan semakin besggi gelombang yang terjadi di suatu perairan,
akan mempengaruhi besarnya kecepatan darripatarrent
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